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IDENTIFIKASI MODEL MENTAL CALON GURU FISIKA
PADA MATERI CAHAYA

Aestetika
14690027

INTISARI

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran model mental calon
guru fisika dalam menjelaskan konsep dualisme partikel-gelombang cahaya pada
fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif. Penelitian ini melibatkan 83
mahasiswa Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga
yang telah mempelajari konsep partikel-gelombang cahaya pada mata kuliah
fisika modern dan fisika kuantum. Model mental mahasiswa sebagai calon guru
fisika, didapatkan melalui 5 butir soal essay dan wawancara semi-terstruktur.
Wawancara dilakukan kepada 18 mahasiswa yang mewakili masing-masing
model mental untuk menggali model mental secara lebih mendalam. Model
mental ditentukan melalui: 1) jawaban mahasiswa baik dalam tes essay maupun
tanggapan pada pertanyaan yang diajukan saat wawancara. 2) Jawaban tersebut
diidentifikasi dengan cara dikumpulkan dan dikelompokkan berdasarkan
kemiripan, keunikan, dan ragam model tertentu.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa calon guru fisika memiliki tiga jenis
model mental, yaitu model partikel, model hybrid, dan model gelombang. Pada
fenomena efek fotolistrik, mahasiswa paling banyak menggunakan model partikel
yaitu dengan mendeskripsikan cahaya sebagai kumpulan partikel yang bergerak
menuju permukaan logam. Pada fenomena efek compton, mahasiswa paling
banyak menggunakan model gelombang yaitu dengan mendeskripsikan perilaku
cahaya sebagai gelombang sinus. Pada fenomena radiasi benda hitam, mahasiswa
paling banyak menggunakan model gelombang yaitu dengan mendeskripsikan
setiap pemantulan cahaya sebagai pancaran sinar gelombang.

Kata kunci: model mental, efek fotolistrik, efek compton, radiasi benda hitam



IDENTIFYING PRE-SERVICE PHYSICS TEACHERS’ MENTAL
MODEL OF LIGHT

Aestetika
14690027

ABSTRACT

This study aims to elicit pre-service physics teachers’ mental model of
light to explain the wave-particle light concept in the photoelectric effect,
compton effect, and blackbody radiation.

This descriptive study involved 83 Physics Education students of the
Faculty of Science and Technology of UIN Sunan Kalijaga who had taken the
modern physics and quantum physics courses, in particulary at wave-particle
light concept. The students’ mental model as pre-Service physics teacher was
obtained through 5 essay tests and semi-structures interview. Interview was
conducted for 18 students who represent each mental model to explore the
students’ mental models in more depth. The students’ mental model were
determined through: 1) student answers and responses both in essay tests and in
interview. 2) The answers were identified, collected and grouped based on
similarity, uniqueness and variety of certain models.

The results of this study show that pre-service physics teachers have three
types of mental models, i.e. the particle model, the hybrid model, and the wave
model. The particle model was the most frequently used by the students while
explaining the photoelectric effect, light behaves as a particle until it hits the
metal surface. The wave model was the most frequently used by the students while
explaining the compton effect, light behaves as a sinus wave. The wave model was
the most frequently used by the students while explaining the blackbody radiation,
each light reflection reflects as light beam.

Keyword: mental model, photoelectric effect, compton effect, blackbody radiation
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan fisika memiliki peranan yang penting dalam menyiapkan
sumber daya manusia yang berkualitas dan profesional dibidangnya untuk
menghadapi era industrialisasi dan globalisasi. UIN Sunan Kalijaga sebagai
lembaga pendidikan tinggi telah menyiapkan sumber daya manusia untuk
membangun peradaban bangsa Indonesia, salah satunya adalah calon tenaga
pengajar atau calon guru (Murtono, 2015). Calon guru harus dibekali dengan
ketrampilan dan pengetauan yang sesuai dengan apa yang dibutuhkan agar
menjadi seorang guru profesional.

Hal tersebut dijelaskan dalam Pasal 10 ayat (1) dalam Undang-undang
Republik Indonesia Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, yaitu
“Kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi”. Terkait dengan
kompetensi profesional bagi seorang guru, mahasiswa pendidikan fisika
diharapkan dapat menguasai materi fisika dengan baik karena akan menjadi
guru fisika yang mengajarkan materi fisika tersebut kepada peserta didik,
khususnya untuk peserta didik tingkat sekolah menengah. Oleh karena itu,
pembelajaran fisika di tingkat perguruan tinggi diupayakan dapat disampaikan
dengan terstruktur agar tidak terjadi kesalahan pemahaman konsep.

Pembelajaran fisika yang terstruktur dimulai dari menyelesaikan
permasalahan yang terkait langsung dengan kehidupan sehari-hari. Hal
tersebut dapat membantu calon guru fisika dalam membangun pengertian dan
pemahaman fisika yang lebih bermakna. Pembelajaran bermakna merupakan
proses pengaitan antara informasi baru dengan konsep-konsep yang relevan
yang terdapat dalam struktur kognitif (Rusman, 2012). Penyelesaian masalah
maupun pemahaman gejala fisika dalam kehidupan sehari-hari mengharuskan

calon guru fisika memahami gejala tersebut dalam tiga tingkat representasi.



Menurut Suparno (2013), tingkat representasi pembelajaran fisika dapat dibagi
menjadi tiga bagian yaitu mikroskopis, visual/makroskopis, dan alam semesta.
Berkaitan dengan hal tersebut, Corpuz (2006) menyatakan bahwa calon guru
fisika akan lebih sulit untuk memahami fenomena fisis dalam level
mikroskopis daripada fenomena fisis di level makroskopis karena dalam level
mikroskopis tidak dapat diamati secara langsung.

Pembelajaran fisika yang termasuk kedalam level mikroskopis adalah
fisika modern. Untuk menjelaskan proses penting dalam fisika modern,
konsep cahaya merupakan hal yang paling sering digunakan. Oleh karena itu,
mahasiswa sebagai calon guru fisika, akan cenderung memiliki beberapa
kesalahpahaman dan kesulitan tentang fenomena cahaya (Ozcan, 2015).
Sejauh ini, penelitian untuk mengetahui kesulitan konseptual mengenai materi
cahaya lebih banyak dilakukan pada fenomena refleksi, refraksi, dispersi,
difraksi, dan interferensi dalam menjelaskan model gelombang cahaya. Seperti
pada penelitian yang dilakukan oleh Murtono (2013) mengenai kemampuan
mahasiswa calon guru fisika dalam memahami konsep cahaya dalam optik
geometri yang menunjukkan terdapat beberapa pemahaman konsep yang
berbeda. Penelitian lain oleh Murtono (2015) juga dilakukan untuk
mengetahui penguasaan konsep mahasiswa calon guru fisika tentang konsep
pemantulan dan pembiasan cahaya.

Fenomena penting lainnya yang perlu dikaji lebih dalam adalah
fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam dalam
menjelaskan model partikel cahaya. Pembahasan ketiga fenomena tersebut
telah disampaikan dalam proses pembelajaran fisika, mulai dari tingkat
sekolah menengah atas hingga tingkat perguruan tinggi.

Pada tingkat perguruan tinggi, mahasiswa pendidikan fisika akan
mempelajari materi cahaya yang lebih kompleks. Berdasarkan Kurikulum
PFIS 2016 Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga, mahasiswa sebagai calon guru fisika pada semester 4, 6,
dan 8 telah mempelajari konsep dualisme partikel-gelombang cahaya yang

terkait dengan fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda



hitam pada mata kuliah fisika modern dan fisika kuantum. Untuk mengetahui

respon kesulitan yang dialami mahasiswa terkait materi cahaya, peneliti

membagikan kuisioner dan angket respon kesulitan. Kuisioner dan angket

tersebut diberikan kepada mahasiswa Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan
Teknologi UIN Sunan Kalijaga angkatan 2014, 2015, dan 2016. Berdasarkan
hasil analisis kuisioner dan angket, kemudian dipilih (random) mahasiswa

untuk dilakukan wawancara pra-penelitian. Wawancara tersebut bertujuan

mengetahui lebih dalam kesulitan dan kendala yang dialami mahasiswa

sebagai calon guru fisika, saat perkuliahan fisika modern dan fisika kuantum.

Hasil yang diperoleh sebagai berikut:

1.

Konsep dualisme partikel-gelombang cahaya memerlukan waktu yang
lebih lama untuk dipahami karena materi yang abstrak dan banyak topik
diluar pengalaman sehari-hari mahasiswa.

Mahasiswa merasa kesulitan untuk memahami fenomena efek fotolistrik,
efek compton, dan radiasi benda hitam karena ketiga fenomena tersebut
merupakan peristiwa mikroskopis yang tidak dapat diamati langsung.
Mahasiswa sulit membedakan fenomena dalam kajian fisika klasik dan
fisika modern.

Mahasiswa merasa bingung untuk membedakan peristiwa efek fotolistrik
dengan efek compton dan memvisualisasikan gambaran foton dalam kedua
peristiwa tersebut.

Materi yang didapatkan dalam perkuliahan merupakan pengalaman baru
yang dialami olen mahasiswa sehingga banyak hal/topik yang belum
pernah terpikirkan sebelumnya, seperti fakta bahwa cahaya memiliki sifat
sebagai partikel dan gelombang.

Mahasiswa mengaku sulit untuk memecahkan persamaan-persamaan fisika

karena mengandung konsep abstrak yang belum dipahami dengan baik.



7. Proses pembelajaran di dalam kelas yang berlangsung cepat membuat
sebagian mahasiswa merasa tertinggal untuk memahami materi dan tidak
dapat mengikuti perkuliahan dengan baik.

8. Mahasiswa merasa bahwa ruang kelas yang terlalu penuh dengan jumlah
mahasiswa yang mengikuti perkuliahan, menjadikan proses pembelajaran
tidak kondusif.

9. Mahasiswa merasa bahwa waktu perkuliahan yang dilaksanakan siang
menjelang sore hari menjadikan proses pembelajaran tidak efektif.

10. Mahasiswa mengaku hanya mempelajari materi saat perkuliahan
berlangsung dan akan kembali mengulang materi jika ada ujian/tes.

11. Mahasiswa merasa harus mengulang perkuliahan fisika modern dan fisika
kuantum karena banyak materi yang dirasa sulit.

Hasil yang ditemukan tersebut menguatkan pendapat yang
dikemukakan oleh Bao & Redish (2002) dalam Ozgur Ozcan (2011), bahwa
fisika modern termasuk dalam kesulitan belajar khusus dan merupakan
konsepsi yang tidak biasa. Karena alasan tersebut, fisika modern dianggap
sebagai subjek yang paling sulit untuk dipelajari oleh mahasiswa calon guru.
Kesulitan biasanya muncul dari masalah representasi mental yang dibangun
oleh mahasiswa dalam interaksinya untuk memahami berbagai fenomena fisis.

Dilihat dari sisi materi, fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan
radiasi benda hitam termasuk dalam ranah mikroskopik. Dalam memahami
gejala fisika pada tingkat mikroskopik, diperlukan metode dan strategi yang
tepat dalam proses pembelajaran. Tujuannya agar mahasiswa calon guru fisika
tidak melakukan usahanya sendiri dengan mengembangkan konsep lain dalam
pikirannya. Hal tersebut akan menimbulkan perbedaan pemahaman antara apa
yang dipelajari sendiri dengan fakta ilmiah yang ada. Jika perbedaan
pemahaman ini terus berlanjut, maka akan menimbulkan kesalahan konsep
(Sunniarti, Effendi, & Subharti, 2017).

Dalam penelitian yang dilakukan oleh Laliyo (2011), ditemukan fakta
bahwa mahasiswa calon guru fisika justru lebih cenderung memiliki

pemahaman yang dikembangkan sendiri, berdasarkan pengalaman belajarnya.



Penelitian terkait pemahaman mahasiswa sebagai calon guru fisika, tentang
fenomena sifat gelombang dari cahaya oleh Ambrose et al (1999) dalam
Blizak Djanete (2013), ditemukan bahwa mahasiswa mengalami kesulitan saat
diharuskan mengaplikasikan bentuk gelombang cahaya. Kebanyakan
mahasiswa tidak bisa membangun gambaran terkait model gelombang dalam
perambatan cahaya. Selanjutnya dikemukakan bahwa setelah mempelajari
topik fisika lanjutan vyaitu foton, mahasiswa seharusnya mengoreksi
pemahamannya yang salah, akan tetapi mahasiswa justru menggabungkan
pemahaman baru yang didapatkan dengan pemahaman lama mereka. Artinya,
saat pembelajaran tentang sifat partikel cahaya, mahasiswa menganggap
bahwa foton bergerak/merambat dalam gelombang sinusoida dan
menggunakan model campuran (hybrid model) dalam merekonstruksi
pengetahuannya.

Penelitian lain oleh Ozgur Ozcan (2011) mengemukakan bahwa
mahasiswa calon guru fisika, mempunyai deskripsi yang berbeda-beda terkait
konsep foton. Dalam penelitian tersebut, mahasiswa menggunakan tiga model
mental, yaitu wave model, particle model, dan wave-particle model. Model
gelombang (wave model) merupakan model mental yang paling banyak
digunakan oleh mahasiswa untuk menjelaskan konsep foton tersebut.
Penelitian lain terkait model mental cahaya untuk menjelaskan fenomena efek
compton juga dilakukan oleh Ozgur Ozcan (2015). Dalam penelitian tersebut
diketahui bahwa calon guru fisika menggunakan model campuran (hybrid
model) vyaitu model gelombang-partikel (wave-particle model) untuk
menjelaskan fenomena efek compton.

Penelitian lain yang melibatkan calon guru fisika dilakukan oleh
Murtono (2015) di UIN Sunan Kalijaga. Penelitian dilakukan terhadap
mahasiswa pendidikan fisika untuk mengekplorasi pemahaman mahasiswa
tentang konsep cahaya sesuai dengan model mental yang dibangun. Hasil
penelitian tersebut menunjukkan bahwa terdapat beberapa pemahaman konsep
yang berbeda-beda, sesuai dengan interaksi dinamis antara penguasaan

konseptual dan kemampuan membangun model mental individu. Dalam



penelitian ini juga dikemukakan model mental pada konsep cahaya yaitu,
sebanyak 52% mahasiswa mengungkapkan cahaya sebagai konsep dualisme,
26% menjawab bahwa cahaya sebagai gelombang, dan 9% menjawab bahwa
cahaya merupakan sinar tampak.

Berbagai penelitian yang telah dilakukan, membuktikan bahwa
penelitian pendidikan fisika telah banyak dilakukan untuk fokus membantu
mahasiswa calon guru fisika dalam memahami pembelajaran fisika dan
memperkecil kesenjangan konsep. Penelitian tersebut ditujukan untuk
mengetahui pemahaman dan penggunaan pengetahuan mahasiswa sebagai
calon guru fisika, penelitian seperti ini merupakan penelitian dengan
pendekatan sains kognitif (Sternberg, 2008). Penelitian sains kognitif yang
dominan dilakukan saat ini adalah penelitian mengenai miskonsepsi. Hasil
penelitian miskonsepsi hanya menunjukkan fakta bahwa terjadi miskonsepsi
tetapi mekanismenya belum tergali lebih dalam (Widyastuti, 2017).
Permasalahan dalam pembelajaran fisika yang dialami oleh mahasiswa calon
guru fisika akan diketahui dengan baik, tidak hanya dengan mengetahui
tingkat pemahaman atau fakta terjadinya miskonsepsi, akan tetapi perlu
diketahui lebih dalam mengenai bagaimana mahasiswa calon guru fisika
membentuk pengetahuan dan pemahamannya.

Pembentukan dan penggunaan pemahaman mahasiswa calon guru
fisika dapat diketahui melalui model mental yang dimilikinya. Dalam
penelitian model mental, peneliti dapat mengetahui penggunaan dan struktur
penegetahuan mahasiswa dengan cara fokus pada asal informasi yang didapat
(Malone, 2006). Mahasiswa sebagai calon guru fisika, akan mengolah
informasi berdasarkan fenomena baru yang didapatnya dengan informasi
tersimpan dalam memori jangka panjang melalui proses mental dan
menciptakan sebuah model yang disebut sebagai model mental (Redish,
2004).

Model mental menarik untuk diteliti karena bersifat unik, yaitu model
mental untuk setiap individu akan berbeda-beda. Model mental juga dapat

mempengaruhi fungsi kognitif dan mampu memberikan informasi berharga



untuk penelitian pendidikan sains mengenai kerangka konsep yang dimiliki
oleh calon guru fisika (Laliyo, 2011). Dalam penelitian ini, mengetahui model
mental calon guru fisika penting dilakukan agar penyusunan dan penggunaan
pengetahuan oleh calon guru fisika dapat diketahui. Sehingga dapat ditentukan
langkah selanjutnya dalam menciptakan proses pembelajaran yang lebih baik,
seperti desain kurikulum, modul pembelajaran, dan sebagainya (Corpuz,
2006). Berdasarkan penjelasan tersebut, peneliti akan melakukan penelitian
untuk menggali model mental calon guru fisika, dalam memahami materi
cahaya yang terkait dengan fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan
radiasi benda hitam.

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan pada latar belakang masalah, dapat diidentifikasi
masalah sebagai berikut:

1. Calon guru fisika kesulitan untuk memahami fenomena efek fotolistrik,
efek compton, dan radiasi benda hitam karena ketiga fenomena tersebut
merupakan peristiwa mikroskopis yang tidak dapat diamati langsung.

2. Calon guru fisika sulit membedakan fenomena dalam kajian fisika klasik
dan fisika modern.

3. Calon guru fisika tidak dapat membedakan peristiwa efek fotolistrik
dengan efek compton dan menggambarkan bentuk foton dalam kedua
peristiwa tersebut.

4. Calon guru fisika sulit untuk memecahkan persamaan-persamaan fisika
yang mengandung konsep abstrak.

5. Banyak calon guru fisika yang mengulang perkuliahan fisika modern dan
fisika kuantum karena banyak materi yang dirasa sulit.

6. Penelitian miskonsepsi tidak dapat menggali penggunaan dan konstruksi
pengetahuan calon guru fisika, sehingga perlu dilakukan penelitian yang
lebih mendalam seperti penelitian model mental.

7. Penelitian model mental terhadap calon guru fisika dalam menjelaskan

model partikel cahaya masih sedikit dilakukan.



C. Batasan Masalah dan Fokus Penelitian
Berdasarkan identifikasi masalah, penelitian ini dibatasi pada model
mental calon guru fisika di Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains
dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga. Agar penelitian ini fokus pada masalah
model mental yang ingin dikaji, materi cahaya pada penelitian ini dibatasi
pada konsep dualisme partikel-gelombang cahaya pada fenomena efek

fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam.

D. Rumusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah dan fokus penelitian, rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah: Bagaimana gambaran model mental calon guru
fisika dalam menjelaskan konsep dualisme partikel-gelombang cahaya pada
fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah, maka tujuan penelitian ini adalah:
Mengetahui gambaran model mental calon guru fisika dalam menjelaskan
konsep dualisme partikel-gelombang cahaya pada fenomena efek fotolistrik,

efek compton, dan radiasi benda hitam.

F. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:
1. Memberikan gambaran mengenai model mental yang dimiliki oleh calon
guru fisika pada konsep partikel-gelombang cahaya dalam menjelaskan
fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam.
2. Sebagai rujukan untuk mempersiapkan model pembelajaran baru yang
lebih efektif dalam meningkatkan kemampuan berfikir, berdiskusi, dan

menafsirkan konsep berdasarkan model mental yang telah teridentifikasi.



3. Sebagai acuan dalam mengelola proses pembelajaran yang lebih baik,
seperti desain kurikulum dan modul pembelajaran.

4. Memberikan kontribusi terhadap pelaksanaan proses pembelajaran fisika
untuk jenjang perguruan tinggi, terutama di Program Studi Pendidikan
Fisika Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijaga.

5. Sebagai tindak lanjut untuk penelitian selanjutnya terkait seperti apa
strategi/model pembelajaran yang tepat berdasarkan model mental yang

dimiliki oleh calon guru fisika.



BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Model mental yang digunakan oleh calon guru fisika untuk menjelaskan
konsep partikel-gelombang cahaya pada fenomena efek fotolistrik, efek
compton, dan radiasi benda hitam, yaitu model partikel, model hybrid, dan
model gelombang.

2. Pada fenomena efek fotolistrik, calon guru fisika menggunakan model
partikel dengan menggambarkan cahaya sebagai kumpulan partikel yang
ditembakkan ke permukaan logam; model hybrid dengan menggambarkan
cahaya sebagai paket-paket cahaya yang bergerak seperti gelombang
transversal; dan model gelombang dengan menggambarkan cahaya
sebagai gelombang yang mengenai permukaan logam.

3. Pada fenomena efek compton, calon guru fisika menggunakan model
partikel dengan menggambarkan foton sebagai partikel yang bergerak dan
bertumbukan dengan elektron; model hybrid dengan menggambarkan
foton sebagai partikel yang bergerak dalam bentuk gelombang transversal;
dan model gelombang dengan menggambarkan foton yang datang dan
menumbuk elektron sebagai gelombang.

4. Pada fenomena radiasi benda hitam, calon guru fisika menggunakan model
partikel dengan menggambarkan cahaya yang terdiri dari partikel-partikel
kecil yang diserap dan dipantulkan oleh dinding goa; model hybrid dengan
menggambarkan cahaya yang terserap sebagai gelombang dan dipantulkan
sebagai partikel oleh diding dalam goa; dan model gelombang dengan
menggambarkan cahaya yang diserap dan dipantulkan oleh diding dalam

goa sebagai pancaran sinar gelombang.
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5. Model partikel merupakan model mental yang sesuai dengan teori ilmiah
pada fenomena efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam.
Sedangkan model hybrid dan model gelombang merupakan model mental
yang tidak sesuai untuk menjelaskan fenomena efek fotolistrik, efek

compton, dan radiasi benda hitam.

B. SARAN

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, peneiti memberikan
beberapa saran sebagai berikut:

1. Model mental setiap individu yang tidak tetap, memungkinkan model
mental yang telah teridentifikasi pada penelitian ini dapat berubah sesuai
dengan metode penggalian model mental yang digunakan. Sehingga
diperlukan kajian penelitian selanjutnya untuk mengetahui kekonsistensian
model mental yang digunakan oleh calon guru fisika. Penelitian tersebut
dapat menggunakan instrumen soal pilihan ganda beralasan dan soal essay
agar hasil analisis model mental yang ditemukan lebih dalam.

2. Model mental yang telah ditemukan dalam penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan untuk mengembangkan desain pembelajaran/perkuliahan
yang sesuai dengan model mental yang dimiliki mahasiswa calon guru
fisika pada konsep partikel-gelombang cahaya dalam fenomena efek
fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam. Oleh karena itu, dapat
dilakukan penelitian pengembangan untuk mengembangkan desain
pembelajaran yang sesuai dengan model mental calon guru fisika yang
telah teridentifikasi sebelumnya.

3. Aspek yang belum digali dalam penelitian ini adalah belum adanya faktor-
faktor yang mempengaruhi munculnya model mental. Sehingga pada
penelitian selanjutnya selain menggali model mental juga menggali faktor-
faktor yang dapat mempengaruhi terbentuknya model mental oleh

mahasiswa sebagai calon guru fisika.
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4. Model mental calon guru fisika juga dapat mengalami perubahan seiring
pengetahuan yang didapatkannya. Oleh karena itu, penelitian model
mental selanjutnya dapat digali berdasarkan tingkat semester seiring
dengan meningkatnya kemampuan awal yang dimiliki oleh mahasiswa
sebagai calon guru fisika .

5. Soal yang akan digunakan dalam penelitian model mental selanjutnya
diharapkan menggunakan kata-kata yang netral, tidak mengungkapkan

kata kunci yang merujuk pada model mental tertentu.
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Lampiran 1
Rekapitulasi Kuisioner, Angket, dan

Wawancara Pra-penelitian



REKAPITULASI KUISIONER

1. Skala tingkat kesulitan materi
Menurut saya, tingkat kesulitan pada materi Dualisme Cahaya adalah: *

1 2 3 - 5

rendah ® tinggi

Menurut saya, tingkat kesulitan pada materi Efek Fotolistrik adalah: *

1 2 3 4 5

rendah ® tinggi

hitps: fdocs google comiforms/dr 1w v Up DWW DG A TS RGILZRZgI K Y EUDuSZ IviE Egermgiied iifresponses

2ma01n Hulsioner Respon Mahasisaa Penddian Fesika

Menurut saya, tingkat kesulitan pada materi Efek Compton adalah: *

1 2 3 - 5

rendah ® tinggi

Menurut saya, tingkat kesulitan pada materi Radiasi Benda Hitam adalah: *

1 2 3 4 5

rendah O ® D tinggi

2. Hasil kuisioner
Menurut saya, tingkat kesulitan pada materi Dualisme Cahaya adalah:

60 tanggapan

30

19 (31,7%)

8(13,2%)

5(8,3%)

17T
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Menurut saya, tingkat kesulitan pada materi Efek Fotolistrik adalah:

60 tanggapan

30
25 (41,7%)

20 21 (35%)

10
7 (11,7%) 7 (11,7%)

0(0%)
0 |
1 2 3 4 5

Menurut saya, tingkat kesulitan pada materi Efek Compton adalah:
60 tanggapan

30

30 (50%)

20

10

6 (10%
0(0%) 4 (6,7%) . ’

Menurut saya, tingkat kesulitan pada materi Radiasi Benda Hitam
adalah:

60 tanggapan

30 (50%)

13 (21,7%)

7 (11,7%) 8(13,3%)
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REKAPITULASI ANGKET DAN WAWANCARA PRA-PENELITIAN

1. Contoh isian angket oleh mahasiswa

ANGKET PRA-WAWANCARA ‘
Nama M1 |
NIM : \Lby 2
No. HE/WA

a) Ceritakan pengalaman belajar Anda selama perkuliahan Fisika Modern dan Fisika
Kuantum! Khususnya pada materi efek fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda
hitam.

b) Bagaimana pendapat Anda dengan sistem/metode perkuliahan Fisika Modern dan Fisika
Kuantum yang telah dilaksanakan?

¢) Tuliskan pendapat Anda tentang bagaimana seharusnya perkuliahan Fisika Modern dan
Fisika Kuantum dilakukan?

0\) Dox\cmr\ Prvse K)’LNBQ\D‘EM\“MV\V\\AQI "Sujwr fm\;(— Aﬁ.?c\\'\w\m‘, (ccvencn makea ‘j‘/\"“j
C\j\)t\ﬂw{ Mmencoup Voo e tvaleros Ceogile A Lobobak) wdal

\7;(,& CI\J(O"“/)“V‘?Q’V(‘“ C\?& oo damabti  cecon (2 \hm%wm,,l' PU"QUMC\QQ.
?V\V\ (’”G‘A(ﬂ' : s

ngumaom \junﬂ O\TS\AY\M\L(A‘(\

). AN e v Sayen selame, proses \om\oda’]‘o\mh (ocﬂﬁ\‘ﬂfamng, hosen
\f‘\tuz\wcma(mn &w%cm b Telas, Menbadican e eav _JW&OW%
N\U’\\D)U/\VC‘,@V g/QV<gu.Lk'lV\l\Au ?M)(’&,\)D\ '\’QVSQ(?\A’ - e e e s m{% convh
‘v")”‘\“jo\, deb, Yudu sacd dosen Menerandlead, SWYe mercsu  Swdak
g | = \connektonaya Edale tepeeb U, Eeene Cebelel L oolyo.
; ke a Y 9 i X
\b\xwm \gov- sy, fuyar \V‘\’L Fuo thsueua - licnnug (eemboel i,
gl \avene  GosEmiaRe. Yuay cli(séc{qv'\ Thu bdale  Copameals

Guwu\m%ww&) sdinyyu Sk wilvle Bonur - benar [Ralem

0. /\/\U\y\[ju:l/\ mem’)t\ash&n du\@om Yelal (o, gﬁ\"‘"’\bbq G ke, (‘?Uﬁﬂ(\“'—
\o e ?D\\,\o\m don kekka dibet conbl. Wal ,Acsuu
mempurb akleen Caku ber sake mahariwenye Certn Con fols
Soul pl:(aev(ocmuowu,\w\w ey celaep Y yia radatean ks,
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2. Hasil angket dan wawancara pra-penelitian

112

Saat mempelajari
konsep partikel-
gelombang cahaya pada
fenomena efek
fotolistrik, efek
compton, radiasi benda
hitam, saya merasa.....

Alasan yang diberikan

Jumlah

Sulit

Materinya abstrak, butuh lebih
banyak waktu untuk paham
Baru pertamakali mempelajari
cahaya sampai detail

Tidak bisa membayangkan
peristiwanya

Hanya tahu sekilas saat SMA
bahkan belum pernah dipelajari
Banyak persamaan yang sulit
dipahami

Tidak bisa ditemukan di
kehidupan sehari-hari

64

Paham

Belajarnya berkelompok
sehingga lebih bisa diskusi
dengan teman

Ditunjukkan demonstrasi melalui
aplikasi PhET

19
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Lampiran 2
Instrumen Penelitian dan Pedoman

Wawancara
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SOAL ESSAY

Petunjuk Pengerjaan:
e Berdoalah sebelum mulai mengerjakan
e Jawablah pertanyaan dengan mengisi jawaban di kotak jawab

Nama
NIM

Pertanyaan:

1. Menurut Anda, manakah pernyataan berikut yang merupakan
karakteristik/perilaku cahaya?
b) Cahaya dapat berprilaku seperti partikel dan gelombang.
c) Cahaya dapat berprilaku seperti partikel.
d) Cahaya dapat berprilaku seperti gelombang atau partikel.
e) Cahaya dapat berprilaku sebagai gelombang.
f) Cahaya dapat tidak berprilaku seperti gelombang ataupun partikel.

Jelaskan jawaban yang Anda pilih menggunakan gambar!

Jawab:

2. Perhatikan pilihan jawaban a), b), c), d), dan e) pada soal nomor 1. Menurut
Anda, perilaku cahaya manakah yang dapat digunakan untuk menjelaskan
fenomena Efek Fotolistrik, Efek Compton, dan Radiasi Benda Hitam?

Jawab:
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3. Dalam Efek Fotolistrik, cahaya yang menumbuk permukaan logam dapat
mengakibatkan terlepasnya elektron dari permukaan logam.

Gambarkan perambatan cahaya antara sumber cahaya dan permukaan logam
pada peristiwa ini! Jelaskan bagaimana fenomena tersebut bisa terjadi!

Jawab:

4. Pada peristiwva Efek Compton, sebuah foton bertumbukan dengan elektron
yang sedang diam dan keduanya terhambur. Dalam peristiwa ini panjang
gelombang foton yang terukur setelah terhambur lebih besar dari pada panjang
gelombangnya sebelum menumbuk elektron.

Gambarlah proses tersebut dalam skala mikroskopis! Jelaskan terjadinya
proses ini menggunakan gambar!

Jawab:

5. Sebuah goa tertutup yang bagian dalamnya berliku dan berada dalam
kesetimbangan thermal, berperan sebagai benda hitam ideal. Goa tersebut
memiliki satu lubang kecil di dindingnya. Cahaya masuk ke dalam lubang
kecil tersebut lalu dipantulkan dan diserap berkali-kali oleh dinding dalam goa
hingga terjadi radiasi benda hitam.

Gambarkan fenomena tersebut menggunakan perambatan cahaya di dalam goa!
Jelaskan bagaimana fenomena tersebut bisa terjadi!

Jawab:

Alasan:
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LEMBAR PEDOMAN WAWANCARA

Tujuan:

1. Mendeskripsikan model mental calon guru fisika dalam
menjelaskan materi cahaya pada fenomena efek
fotolistrik, efek compton, dan radiasi benda hitam.

2. Mengkonfirmasi ulang jawaban pada tes tertulis tahap
pertama

Terimakasih atas partisipasi Anda dalam mengikuti tes tertulis tahap pertama
dengan baik. Sekarang saya akan menanyakan beberapa pertanyaan yang
berkaitan dengan soal dan jawaban yang telah Anda berikan dalam tes tertulis
tersebut.

1. Pertanyaan untuk mengetahui pengetahuan mahasiswa

Apakah Anda pernah belajar mengenai materi dualisme partikel-
gelombang cahaya?

a) Jika partisipan menjawab “pernah”, ditanyakan apa saja yang
dipelajari dan apa yang (nama partisipan) ketahui mengenai materi
dualisme partikel-gelombang cahaya?

b) Jika partisipan menjawab tidak pernah/lupa, ditanyakan menurut
Anda, apa yang dimaksud dengan cahaya dalam konteks partikel
dan gelombang?

2. Pertanyaan untuk soal nomor 1-5

a) Jika melihat kembali jawaban Anda pada soal nomor (1-5) yaitu
(membacakan soal dan jawaban) apakah Anda yakin dengan
kebenaran jawaban yang diberikan?

b) Jika yakin/tidak, mengapa? Apakah Anda memiliki penjelasan
lain dan akan mengganti jawaban yang telah diberikan pada saat
tes?

¢) Jika Yakin, berdasarkan apa Anda yakin dengan kebenaran
jawaban yang diberikan?
Penutup

Terimakasih atas partisipasi Anda dalam menjawab seluruh pertanyaan dengan
baik, semoga bermanfaat.



Lampiran 3
Hasil Validasi
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LEMBAR VALIDASI AHLI TES DIAGNOSTIE

Jeniz Validasi : Validasi Ahli Kama Validator : Dr. Kartini Herlina, ML.5i

Mata Kuliah : Fizika Kuantum Pekerjaan : Dozen Pendidilian Fisika
Universitas Lampung

Program Studi : Pendidilzan Fizilea KIFP : 196506161991022001

Materi Pololc : Efek fotolistrilz, efel: compton, radiasi benda hitam

Semester : Genap

Fetunjul -

1. Walidzsi vans skam dilzbokan adalsh velidas terhadap instromen tes dizamostik vang dismakan wrok menszali mode]l mental siswva

tentanz sifat cahaya dalam kontels fenomena efelk fotolistrik, efelk compton, radias benda hitam

2. Mlohon BapekTha memberikan nlasan berups kxitik dan saran pada kolom berilot.

Kevimpalwn akhir:

Kesimpulun Akhir

tos diagreetik yang chgmnaks untuk mengzali mode] mental sisws pouls
Trcap wfsl caborye dalam berhagd bomichs sadah tayak (valid) sntuk digostkes

Perboiki sezat saren perbaihan dan mazshin deri raye

Baader Lampung, 16 Apeil 2018
Validator,

s 1
\'%‘“‘_\7’ -
~ Asiykl
Dr, Kartini Helio, M.SL
NIP. 1965061 61991022001
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LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA|

Jeniz Validasi : Validasi Ahli Nama Validator : Dr. Kartini Herlina, MLSi

Mata Kulish : Fizilea Kuantum Pekerjaan : Dosen Pendidil:an Fisila
Universitas Lampung

Program Studi : Pendidilean Fisika NIP : 196506161901022001

Materi Pokolo : Efek fotolistrile, efel: compton, radiazi benda hitam

Semester : Genap

Petunjulk :

1. Validzsi vanz skan dilaloolean adalah validasi terhadap pedoman wawancara (zemi-terstrulor) yang disunaksn ok mengbon frmasi
alazan jawaben mahasiswa dan menalusar lebih dalam model ments] vans terbentuk pada fenomena efek fotolistrik, efek compton,
radiazi berda hitam

2. Mohon BapakTha memberikan ulasan berupa kyitik dan saran pada kolom beriloor:

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

No. L Kritik dan Saran

Perbaiki petwnjuk sexuai saran dan perbaikar yang telah diberikan

Ped n ind sehatknay digunakan setelah siswa diberi kesempatan wmtik membasabrowsing tentang topik
2 yong akan ditanyatan.

Hai o dimaksudkan agar siswa memiliki gambaran watang topik yang akan ditanyakan

Dr. Kartinl Herfina, M.Si
NIP, 196506161991022001
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LEAMBAR VALIDAS]I AHLI TES DIACNOSTIK

Jemis Validasi - Vahdazn Abl Nama Valbidator - Dr, Achmad Samaudin
Alnta Kuliah : Fisika Kaamfum Fekerjaan - Duocen Dep. Fead. Fiuika TPI
Frogram Stadi : Pemdidikan Fisiks KIF - IREIBOTINOS1 21004
Kinteri Pokel: : Efek fotolivtril efel: compton, rading beads kitnm

Semester : Genap

Petunjuk :

1. Validasi vang skae dilskcoksm adalsh validar terhadap matromen tes disgnostik ving digusalos ortok senggali model martal pads

materi cshiva pads fenamens ofel fotalisrie sfek compton radisd bends hitsm

2. Bercenanlah Espak 1o membariksn ulssan barups krink dan saran pads kolom benlout:

Kesimpulan akhir:

Kesimpulan Akhir

Catatan

Instrumen yang dikembangkan sebaiknya direvisi bagian
indikatornya. Instrumen sudah sesuai dengan materi dan dapat

digunakan.

Selanjuinya disarankan menggunakan instrument tes diagnosis
‘bentuk four tier dan lain sebagainya. Karena tes diagnosis hentuk

PG sudah jarang digunakan dan ditinggalkan.

Bandung, 21 April 2018
Mengetahui,

Validator

-

Dr. Achmad Samsudin

WIP. 198310072008121004



Jenis Valldasi

Alsin Kuliah

Frogram Studi

Adlsteri Polool:

Semester

Petunjuk -

L

i

LEMBAR VALIDASI FEDOMAN WAWANCARA

- Efel: fotolistrile, efek compton, radissi bendn hitam
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- Validasi Al Nama Validator D Achmsd Samsudn
- Fizikn Knsnitum Pelerjoan : Dionem Pend . Finiken TPI
- Pendidikan Fiils NIF L 1RE31MTIONE 121004

Wakidasi vang skan dilsimicsm adslsh velider terhsdsp pedeman wawmcars (pemi-terstrelcnr) vang digmneln neteic meng konfimar

alasan jawaban mahasjsws dan mesnehisns labib dalem mode] mental vans terbenmi pads fenomens sfek fotolisril, afelk compron

radiayi bands kitom.

Baskensnlah Bapak Thi membsriian lissm herps kil dan saran pada kolosn beriom:

LEMBAR VALIDASI PEDOMMAN WAWANCAR A

Krifik dan Saran

Earenz anda mengrumaken pertamyzan di awali dengan tes dan anda
menggunzican pedoman wawancara, ssharusnya anda menyviapkan
beberaps altermative jawaban, melaloi ujicoba denzan PG beralazan
tarlebih dahnhy. Kemudizn anda melakukan kodifikasi unmk setiap
TeIpans siswa yans mengerjakan terkait dengan PG yang diberikan.
Sehingza wawancara berzifar konfirmasi terkait latematif jawaban
yang diberikan.

Eedua vaito terkeait dengan flow chart jawaban sizwa hams dilbuat,
yaitu altermative jawaban yanz diprediksikan di awal

Earenz anda menggumakean pertamyzan di awali dengan tes dan anda
meanggunaican pedoman wawancara, sshamsnya anda maryviapkan
beberapa altemative jawaban, melaloi ujicoba denzan PG baralazan
tarlebih dabmhy. Eemudizn anda malaloakan kodifikasi nnmk setiap
Tespans siswa yang mengerjakan terkezit denzan PG yang diberikan
Sehinzza wawancara berzifat konfinmasi terkait latematif jawaban
yangz dibarikan.

Eedua varto terkant dengzan flow chart jawabkan ziswa hams dibuat,
yaim zltermative jawaban yans diprediksikan di awal

Bandung, 21 April 2018
hlengetahmi,
“alidator

|-

=

Dr. Achmad Same=ndin

WIE. 1953107200512 1004



LEMBAR VALIDASI AHLI TES DIAGNOSTIK

Jemiz Validasi » Validari Ahk Nams Validator : Dr. Andi Suhsndi, AL Si
Mlats Kulish : Fizika Knantum Pekerjaan : Dozen.

Frogram Studi . Pendidikam Firika NIF L 1R TIR403 1003
Alateri Pokok : Efek fotelistrik, efek compton, radimi benda hitam

Semetar : Gemsp

Petugjuk :

1. Validesi yang akmn dilakvloan adalsh validasi terbadap mstrumen tes diagpostik yang diguseicem 1ok mengeali mode] memtal pada

matari cakays pada fenomens efek fotolistrik, efek compton, radiasi bends hitam |

1. Berkensnlah Bapak Thu memberican ulasam benaps krink da= saran pada kolom berioot:

Kesimpulan akhir:
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Kesimpulan Akhir

Catatan

Soal-soal dapat digunalkan untuk mengidentifikasi model mental
setelah dilakukan revisi kecuali nomor 5 dapat diganti oleh soal yang
dizarankan atau soal lainnya vang sejenis.

Untuk mengungkap model mental biza juga dengan menggunalean soal
yang mengunglkap level of understanding. Baca Saglam dan Kurnaz
tentang hubungan level of understanding dengzan level model mental

Bandung, 13 April 2018
Mengetahui,
Validator

Dr. Andi Suhandi, M. 81
NIP. 196908171994031003
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LEMEBAR VALIDASI FEDOMAN WAWANCARA

Jenis Validasi - Validasi Ahli Nama Validator - Dr. Andi Subandi, M. 5L
Adzts Hulinh - Fisikn Knsntum Pakerjaam “Dazan

Program Studi : Pendidikan Fisika NIF - 1968051 T1954031003
Adateri Palok - Efal: fotelistrik, afel: compton, radis:i bends kitam

Semester : Gemap

Petunjul :

1. Validasi vang skan dilskukan adalal vatidas wrhadsp pedoman wawascars (semi-tervrichar) vang dipanskas umhak mangkonfirman
alsman jawaban mahasjswa dan mensheaam lebib dalem model mantal vans terbentrik pada fennmens afak fotnlatrile afek comphon,
radizzi bepds katam

1. Berkesanlah Eapak Thu memberias nlsan henmpa kritik dan saran pads kolom beriiont:

LEMEBAR VALIDAST PEDOMAN WAWANCARA

No. Kritik dan Saran

Lihat catatan pada naskah wawancara

Lihat catatan pada naskah wawancara

Bandung, 15 April 2018
Mengetahui,
Validator

Dy Andi Suhandi, M. 54
NIP. 196908171994031003
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+ Validast AR Nama Vaisdoter 1 Suc(, Yorbrins

= Ptk Kuantem Peberjann 1 Guw
: Peadiditan Fisika P NP :

: Genup I
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Progrum S Pediion ik e o 1966y 2K tadezon
Matert Pokak  EAuk etolltr, ofek complen, radiai bend itarm
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S =
LEMBAR Y ALIDASE FEDOMAN WAWANCARA
-
Jeais Validasi + Validssh Abl Nama Validator 3 5. For by, M
Mata Kalish  Fisllia Kuantusm Pekerjaan : eran T FS
Program Studi  : Pendidikan Fisika- NIF : (1662l Qa3 o0 |
Matert Polok - Efek fotolistrik, efek comptos, radixsi benila hitam
Semester : Genap
Petunjuk :
1 Vwmmdﬂaknt-mw thadap pedon {seeni ketar) yaeig digur untuk mesgkonfirmasi
ummmmwmmwwm sbentuk e femomeea efek & liswrik, clek conp
raillirsi benda butain.

LEMBAR VALIDASI PEDOMAN WAWANCARA

No. Kritik dan Saran

- bait
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Lampiran 4

Surat Ijin dan Bukti Penelitian



Nomor
Perihal

Tem
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PEMERINTAH DAERAH DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
BADAN KESATUAN BANGSA DAN POLITIK
J1. Jenderal Sudirman No 5 Yogyakarta - 55233
Telepon : (0274) 551136, 551275, Fax (0274) 551137

Yogyakarta, 26 Maret 2018

Kepada Yth. ;
074/3888/Kesbangpol/2018 Rekter UiN Sunan Kalijaga
Rekomendasi Penelitian

di Yogyakarta
Memperhatikan surat :
Dari : Dekan Fakultas Sains dan Teknolog: UIN Sunan Kalijaga
Nomor 1 B-1432/Un.02/DST.1/PP.05.3/02/2018
Tanggal : 20 Maret 2018
Perihal : Permohenan Izin Penelitian

Setelah mempelajari surat permohonan dan proposal yang digjukan, maka dapat diberikan
surat rekomendasi tidak keberatan uniuk melaksanakan riset/penelitian dalam rangka
penyusunan sknpsi dengan judul proposal :"IDENTIFIKASI MODEL MENTAL CALON
GURU FISIKA PADA MATERI CAHAYA" kepada:

Nama : AESTETIKA

NIV 1 14690027

No.HP/Identitas :  081383893046/3402135803950001
PradifJurusan :  Pendidikan Fisika

Fakultas : Fakultas Sains dan Teknologl UIN Sunan Kalijaga

Lokasi Penelitian :  Program Studi Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi
UIN Sunan Kalijaga

Waktu Penelitian : 2 April 2018 s.d 30 Juni 2018

Sehubungan dengan maksud tersebut, diharapkan agar pihek yang terkait dapat

memberikan bentuan / fasilitas yang dibutuhkan.

Kepada yang bersangkutan diwajibkan:

1. Menghormati dan. mentaati peraturan dan tata tertib yang berlaku di wilayah
riset/penslitian;

2. Tidak dibenarkan melakuken riset/pensiitian yang tidak sesuai atau tidak ada
kaitannya dengan judul riset/penelitian dimaksug;

3. Menyerahkan hasil riset/penelitian kepada Badan Kesbangpol DIY setambat-lambatnya
6 bulan setelah panelitian dilaksanakan.

4. Surat rekomendasi ini dapat diperpanjang maksimal 2 (dua) kali dengan menunjukkan
surat rekomendasi sebelumnya, paling lambat 7 (tujuh) hari kerja sebelum berakhirmya
surat rekomendast ini.

Rekomendasi liin Riset/Penelitian ini dinyatekan tidak berlaku, spabila temyata pamegang
tidak mentaati ketentuan tersebut di atas.

Demikian untuk menjadikan maklum.

1. Gubernur DIY (sebagai laporan)
2. Dekan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan Kalijags;
3. Yang bersangkutan.
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KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN KALIJAGA

FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI

>
l ll' ’ Alamat : JI. Marsda Adisucipto, Telp. (0274) 519739, Fax. (0274) 540971
E-mail: fst@ win-suka.ac.id Yogyakarta 55281

1A RAMR Lty

SUNAN KALIAG
YOGYAKARTA

SURAT KETERANGAN
Nomor : B-435/UN.02/K P.Fis/PG/09/2018

Yang bertandatangan di bawah ini:

Nama : Nur Untoro, M.Si
NIP :196611261996031001
Jabatan : Kaprodi Pendidikan Fisika

Menerangkan bahwa:

Nama : Acstetika
NIM 1 14690027
Prodi : Pendidikan Fisika

Telah melaksanakan penelitian di Prodi S1 Pendidikan Fisika Fakultas Sains dan Teknologi Universitas
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CURRICULUM VITAE

A. Biodata Pribadi

Nama Lengkap . Aestetika

Jenis Kelamin : Perempuan

Tempat, Tanggal Lahir : Bantul, 18 Maret 1995
Alamat : Bawuran 1, Bawuran,

Pleret, Bantul, Yogyakarta
Email . aestetika95@gmail.com
No. HP : 081393893046

B. Latar Belakang Pendidikan Formal
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Jenjang Nama Sekolah Tahun

TK TK Masyitoh Bawuran 2000 — 2001

SD SD Negeri Bawuran 2001 — 2006

SMP SMP Negeri 1 Pleret 2006 — 2010
MA Negeri 3 Bantul

SMU 2010 — 2013
(MAN Wonokromo)

S1 | Universitas IsIﬁN@riﬁnan Kalijaga 2014 — 2018

C. Pengalaman Organisasi
1. Dwi Manunggal Bhakti (2010 — sekarang)

Organisasi kepemudaan desa Bawuran. Posisi: Anggota

2. Excellent Academic Community (2014 — 2016)

Organisasi kemahasiswaan EXACT UIN. Posisi: Devisi Jaringan

3. IHAMAFI, FBMF Jogja-Solo (2014 — 2018)

Organisasi mahasiswa fisika se-Indonesia. Posisi: Anggota

4. HM-PS Pendidikan Fisika (2016 — 2018)

Organisasi kemahasiswaan Fakultas Sains dan Teknologi UIN Sunan

Kalijaga. Posisi: Devisi Humas & Advokasi



D. Pengalaman Pekerjaan

1.

Bimbel EQUINOX (2016 — 2017)

Sebagai tentor IPA dan Fisika

SUKA Private (2016 — 2017)

Sebagai tentor Fisika

Jenius Private (2015 — sekarang)

Sebagai tentor IPA dan Fisika

TPA AL-HAKIM Jeruk Legi (2016 — 2018)
Sebagai guru TPA

IT Training Center UIN Sunan Kalijaga (2016 — 2018)
Sebagai Fasilitator Training ICT

PTIPD UIN Sunan Kalijaga (2018 — sekarang)

Sebagai Customer Service

132



	COVER
	HALAMAN JUDUL
	HALAMAN PENGESAHAN
	HALAMAN PERSETUJUAN SKRIPSI
	PERNYATAAN BEBAS PLAGIARISME
	HALAMAN PERSEMBAHAN
	HALAMAN MOTTO
	KATA PENGANTAR
	INTISARI
	ABSTRACT
	DAFTAR ISI
	DAFTAR GAMBAR
	DAFTAR TABEL
	DAFTAR LAMPIRAN

	BAB I
	PENDAHULUAN
	A. Latar Belakang
	B. Identifikasi Masalah
	C. Batasan Masalah dan Fokus Penelitian
	D. Rumusan Masalah
	E. Tujuan Penelitian
	F. Manfaat Penelitian


	BAB V
	KESIMPULAN DAN SARAN
	A. KESIMPULAN
	B. SARAN

	DAFTAR PUSTAKA
	LAMPIRAN
	Lampiran 1  Rekapitulasi Kuisioner, Angket, dan Wawancara Pra-penelitian
	Lampiran 2  Instrumen Penelitian dan Pedoman Wawancara
	Lampiran 3  Hasil Validasi
	Lampiran 4  Surat Ijin dan Bukti Penelitian

	CURRICULUM VITAE


